SILABUS

EC 7030 – METODA FORMAL (Formal Methods)

Kompleksitas sistem komputer, telekomunikasi, dan perangkat keras secara umum terus meningkat. Bahkan beberapa sistem meningkat secara eksponensial. Perangkat keras (hardware), seperti rangkaian digital dalam bentuk Integrated Circuit (IC), tidak lagi berisi beberapa gerbang logika (logic gates) saja, melainkan sudah mencapai jutaan gates. Prosesor sudah mencapai lebar data 128-bit. Di sisi perangkat lunak (software) kompleksitas dinyatakan dalam jumlah “lines of codes” (LOC). Sistem operasi Windows 2000 memiliki jumlah LOC lebih dari 30 juta. Bagaimana menguji sistem (hardware / software) yang demikian kompleks?

Ad hoc exhaustive testing, yaitu mencoba seluruh kombinasi input, tidak dapat dilakukan untuk sistem yang demikian kompleks. Pengujian sistem digital dengan 128-bit input membutuhkan 2128 buah kombinasi. Seluruh kombinasi ini tidak dapat dicobakan dengan metoda testing konvensional dan teknologi komputer yang ada saat ini karena membutuhkan waktu yang sangat lama sekali (jutaan tahun).

Metoda formal (formal methods) merupakan komplemen dari ad hoc / exhaustive testing dengan menerapkan metoda matematik yang lebih rigorous. Ini adalah isi dari kuliah ini.

Materi kuliah ini akan membahas formal specification, Communicating Sequential Processes (CSP), ordered binary decission diagram (OBDD), higher order logic, formal verification. Berbagai tools – seperti SPIN, BDD tools, HOL, berbagai theorem prover – akan dieksplorasi.

Tidak ada buku teks khusus untuk materi kuliah ini. Materi berasal dari paper-paper yang berhubungan dengan metodologi yang akan dibahas. Paper tersedia dalam bentuk elektronik.
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1. Pengantar (introduction). Materi berisi latar belakang metoda formal, mengapa, apa, dan contoh-contoh aplikasi atau permasalahan yang ingin dipecahkan. Kerangka hubungan antara formal specification dan formal verification dijabarkan pada topik ini. [Materi ini bisa dilakukan dalam 1 atau 2 kali pertemuan.]
2. Formal Specification dengan CSP. Communicating Sequential Processes (CSP) merupakan salah satu contoh formal specification. Materi kuliah menggunakan referensi makalah klasik dari C.A.R. Hoare. [Satu kali pertemuan]
3. Formal Specificaton dan Verification dengan menggunakan PROMELA dan SPIN. Promela merupakan sebuah bahasa yang mirip dengan CSP. Sementara itu SPIN merupakan tools yang dapat digunakan untuk melakukan validasi dan verifikasi sistem yang ditulis dalam bahasa PROMELA. Referensi kuliah menggunakan makalah dan buku G. Holzmann. [Kuliah satu kali pertemuan dan laboratorium satu kali pertemuan. Praktek di laboratorium menggunakan komputer.]
4. Propositional Tableaux. Tableaux adalah suatu cara untuk merepresentasikan logika (propositional logic). Referensi: Machover. [Kuliah 1 kali pertemuan.]
5. Spesifikasi dengan Higher Order Logic. Higher-Order Logic merupakan sebuah notasi yang dapat digunakan untuk menuliskan spesifikasi sistem. Materi kuliah ini mencoba memberi gambaran singkat mengenai pendekatan ini. [Kuliah satu kali pertemuan. Diinginkan ada praktek yang menggunakan HOL atau PVS atau theorem prover yang sejenis.]
6. Spesifikasi dengan SDL. SDL merupakan sebuah bahasa yang banyak digunakan di dunia telekomunikasi. Materi kuliah ini memberikan gambaran mengenai SDL.

7. Binary Decision Diagram (BDD). BDD merupakan salah satu cara untuk merepresentasikan logic. Dasar BDD beserta algoritma untuk melakukan manipulasinya dengan tools (CMU BDD tools) akan diberikan pada kuliah ini. Referensi: paper klasik Randal Bryant. [Kuliah 1 kali pertemuan dan praktek laboratorium 1 kali.]
8. Lain lain. Materi berisi topik-topik baru yang aktual atau contoh-contoh praktis. Di masa yang akan datang, topik-topik ini dijadikan satu pertemuan tersendiri jika materinya telah tersedia dengan lebih baik (saat ini materinya masih belum lengkap), misalnya: Petri Nets, dan SMV. [n kali pertemuan untuk menggenapkan jumlah kuliah.]
� Kuliah ini pernah diberikan dengan kode EL 688 (untuk S2) dan EL 494 (untuk S1) pada tahun-tahun sebelumnya.
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